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Abstrak

Latar Belakang: Postpartum blues merupakan gangguan suasana hati pasca bersalin yang berupa
kesedihan atau kemurungan setelah melahirkan. Postpartum blues pada ibu akan menghambat
pengeluaran oksitoksin yang akhirnya mengurangi produksi (Air Susu Ibu) ASI. Pada tahun 2020
jumlah ibu postpartum sebanyak 189 orang, pada tahun 2021 jumlah ibu post partum sebanyak 172
orang dan pada tahun 2022 jumlah ibu post partum sebanyak 168 orang.

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan akses informasi dengan risiko postpartum blues
pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Sungai Bali Kabupaten Kotabaru.

Metode: Penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi
sebanyak 30 orang. 30 orang ibu nifas pada bulan Januari 2023 di wilayah kerja Puskesmas Sungai
Bali Kabupaten Kotabaru. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dianalisis dalam
bentuk distribusi frekuensi dan dianalisis menggunakan uji chi square dengan tingkat kesalahan
sebesar 5%.

Hasil: Sebagian besar responden berpengetahuan kurang sebanyak 20 orang (64,5%), akses
informasi kurang sebanyak 21 orang (67,7%), kategori beresiko post partum blues sebanyak 22
orang (71%). Ada hubungan pengetahuan dengan risiko postpartum blues pada ibu nifas (p value
= 0,000<0,05). Ada hubungan akses informasi dengan risiko postpartum blues pada ibu nifas (p
value = 0,000<0,05).

Simpulan: Ada hubungan pengetahuan dan akses informasi dengan risiko postpartum blues pada
ibu nifas.

Kata Kunci: Pengetahuan, Akses Informasi, Postpartum blues
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Relationship Between Knowledge And Acces To Information With Postpartum Blues Risk In
Postpartum Women In The Working Area Of The Bali River Health Center Kotabaru District

Abstract

Background: Postpartum blues is a postpartum mood disorder in the form of sadness or moodiness
after giving birth. Postpartum blues in the mother will inhibit the release of oxytocin which
ultimately reduces the production of breast milk (breast milk). In 2020 the number of postpartum
mothers is 189 people, in 2021 the number of post partum mothers is 172 people and in 2022 the
number of post partum mothers is 168 people.

Objective: To determine the relationship between knowledge and access to information with the
risk of postpartum blues in postpartum women in the Sungai Bali Community Health Center,
Kotabaru District.

Methods: This study used an analytic survey with a cross-sectional approach. The population is
30 people. 30 postpartum mothers in January 2023 in the working area of the Sungai Bali Health
Center, Kotabaru Regency. Data collection used a questionnaire which was analyzed in the form
of a frequency distribution and analyzed using the chi square test with an error rate of 5%.
Results: The majority of respondents with less knowledge were 20 people (64.5%), access to
information was lacking as many as 21 people (67.7%), the category at risk of post partum blues
was 22 people (71%). There is a relationship between knowledge and the risk of postpartum blues
in postpartum women (p value = 0.000 <0.05). There is a relationship between access to
information and the risk of postpartum blues in postpartum women (p value = 0.000 <0.05).
Conclusion: There is a relationship between knowledge and access to information with the risk of
postpartum blues in postpartum women.

Keywords: Knowledge, Access to Information, Postpartum blues

Pendahuluan

Postpartum blues merupakan gangguan
suasana hati pasca bersalin yang berupa
kesedihan ~ atau  kemurungan  setelah
melahirkan, postpartum blues dapat terjadi

sejak hari pertama pasca persalinan, cenderung

akan memburuk pada hari ketiga

dan berlangsung dalam rentang waktu 14 hari
pasca persalinan. (Khoirunnisa et al., 2022)
Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2021 menyatakan bahwa
insiden kasus postpartum blues dibeberapa

negara yaitu di Columbia (13,6%), Dominika
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(3%), dan Vietnam (19,4%). Prevalensi
kejadian postpartum blues syndrome dari
berbagai penelitian berbeda disetiap negara,
berkisar antara 10-34%. Penelitian di negara
barat menunjukkan kejadian lebih tinggi
dibandingkan dengan yang pernah dilaporkan
dari Asia. Pada penelitian di Malaysia
dilaporkan angka kejadian 3,9% terbanyak
dari ras India (8,9%), Melayu (3,0%), dan
tidak adanya kasus pada ras Cina. Penelitian di
Singapura dilaporkan angka kejadiannya
sebesar 1%. (Sepriani, 2020)

Dampak postpartum blues yang dikenal
sebagai bentuk depresi tingkat ringan dapat
berkembang menjadi depresi postpartum dan
psikologi  postpartum, yang mempunyai
dampak lebih buruk. Postpartum blues pada
ibu yang sedang menyusui akan menghambat
pengeluaran  oksitoksin  yang  akhirnya
mengurangi produksi (Air Susu Ibu) ASI. Ibu
yang mengalami postpartum blues cenderung
enggan memberikan ASI dan enggan
berinteraksi dengan bayinya. Akibatnya,

dalam jangka waktu pendek bayi akan

mengalami kekurangan nutrisi karena tidak
mendapatkan asupan ASI dan hubungan
emosional kurang terjalin. Dampak jangka
waktu  panjang akan  menyebabkan
keterlambatan  perkembangan, mengalami
gangguan emosional dan masalah sosial.
(Namirah, 2020)

Pengetahuan merupakan faktor yang
sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Pengetahuan adalah hasil tahu yang
telah terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terjadi melalui pancaindera
manusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
Pengetahuan pada dasarnya terjadi dari
sejumlah fakta dan teori, yang memungkinkan
seseorang untuk dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut
diawali dari tahu, memahami, aplikasi dan

mampu menguraikan materi yang telah

dipelajari. (Amani, 2002)

Metode
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Penelitian ini menggunakan metode
survei analitik dengan pendekatan cross
sectional dengan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan akses
informasi dengan risiko postpartum blues pada
ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Sungai
Bali Kabupaten Kotabaru, S Sasaran dalam
penelitian ini yaitu ibu nifas yang masa nifas
nya 40 hari di wilayah kerja Puskesmas Sungai
Bali Kabupaten Kotabaru. Populasi adalah ibu
nifas sebanyak 30 orang pada Bulan
Nopember tahun 2022 di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Bali Kabupaten Kotabaru.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30
orang ibu nifas pada bulan Januari 2023 di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Bali
Kabupaten Kotabaru. Instrumen atau alat
pengumpulan data pada penelitian ini adalah
kuesioner tertutup. Dalam pengumpulan data
dipergunakan daftar kuesioner yang disebar
kepada seluruh responden dengan tujuan
memperoleh  data  tentang  hubungan
pengetahuan dan akses informasi dengan

risiko postpartum blues pada ibu nifas di

wilayah kerja Puskesmas Sungai Bali

Kabupaten Kotabaru.

Hasil
1. Analisis Univariat
a Pengetahuan pada ibu nifas di wilayah
kerja puskesmas sungai bali kabupaten
kotabaru
gambaran pengetahuan pada ibu nifas di
wilayah kerja puskesmas sungai bali

kabupaten kotabaru dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas
Di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bali Kabupaten

Kotabaru
Pengetahuan Frekuensi(n) Persentase(%)
Kurang 20 64,5
Cukup 3 9,7
Baik 7 22,8
Total 30 100

Sumber: Data primer (2023)
b Akses informasipada ibu nifas di

wilayah kerja puskesmas sungai bali

kabupaten kotabaru

akses informasi pada ibu nifas di wilayah
kerja Puskesmas Sungai Bali Kabupaten

Kotabaru dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi akses informasi Pada
Ibu Nifas Di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bali
Kabupaten Kotabaru

Akses

Informasi Frekuensi(n) Persentase(%)
Kurang 21 67,7

Cukup 2 6,5

Baik 7 22,6

Total 30 100

Sumber: Data Primer (2023)
¢ resiko postpartum blues pada ibu nifas

di wilayah kerja puskesmas sungai bali

kabupaten kotabaru

risiko postpartum blues pada ibu nifas di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Bali
Kabupaten Kotabaru dapat dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Risiko Postpartum
Blues Pada Ibu Nifas Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sungai Bali Kabupaten Kotabaru

pengetahuan dengan risiko postpartum blues
pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Bali Kabupaten Kotabaru tersaji dalam
tabel 4

Tabel 4 hubungan pengetahuan dengan risiko

postpartum blues pada ibu nifas di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Bali Kabupaten Kotabaru

Risiko Postpartum Blues
Total
No. Pengetahuan  Beresiko Tidak
f % f % f %
1 Kurang 19 95,0% 1 3,0% 20 100
2 Cukwp 2 O67%  333% 500
3 Baik 1 143% 6 85T% g g0
Total 22 733% 8 26,7% 30 100
Nilai sig= 0,000<a. (0,05)

Resiko

postparum Frekuensi(n) Persentase(%)
blues

Beresiko 22 71,0

Tidak

Beresiko 8 258

Total 30 100

Sumber: Data Sekunder (2023)

2. Analisis Bivariat

a Hubungan pengetahuan dengan resiko
postparum blues pada ibu nifas di
wilayah kerja puskesmas sungai bali
Kabupaten Kotabaru.
Hasil

penelitian menggunakan uji

analisis Chi Square mengenai hubungan

b Hubungan akses informasi dengan
resiko postparum blues pada ibu nifas
Di Wilayah Kerja Puskesmas sungai

bali Kabupaten Kotabaru
Hasil penelitian menggunakan uji analisis Chi
Square mengenai hubungan akses informasi
dengan risiko postpartum blues pada ibu nifas
di wilayah kerja Puskesmas Sungai Bali

Kabupaten Kotabaru tersaji dalam tabel 5
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Tabel 5 hubungan akses informasi dengan risiko
postpartum blues pada ibu nifas di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Bali Kabupaten Kotabaru

Resiko postpartum blues
Total
No. . Akses . Beresiko tidak
informasi
f % f % f %
1 Kurang 20 952 1 48 21 100
2 Cukup 8 50,0 1 50,0 2 100
3 Baik 1 143 6 857 7
Total 22 733 8 26,7 30 100

Nilai Chi Square = p value:0,000<a (0,05)

Pembahasan
1. pengetahuan pada ibu nifas diwilayah
kerja puseksmas sungai bali kabupaten
kotabaru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 orang responden, sebagian besar
responden berpengetahuan kurang sebanyak
20 orang (64,5%). Pengetahuan merupakan
faktor yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang. Pengetahuan adalah hasil
telah terjadi

tahu yang setelah orang

melakukan penginderaan terjadi melalui
pancaindera manusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
dari

Pengetahuan pada dasarnya terjadi

sejumlah fakta dan teori, yang memungkinkan

seseorang untuk dapat memecahkan masalah

yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut
diawali dari tahu, memahami, aplikasi dan

mampu menguraikan materi telah

yang
dipelajari.

Penelitian yangg dilakukan oleh Nova
Arami (2017), mengatakan dapat dilihat
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah menerima informasi, sehingga
semakin banyak pula pengetahuan yang
dimiliki dan sebaliknya bila pendidikan yang
kurang akan menghambat perkembangan
sikap seseorang terhadap nilai — nilai baru
yang diperkenalkan. Tingkat pendidikan yang

akan  mempermudah

tinggi seseorang
menerima informasi sehingga semakin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki khususnya
mengenai perawatan luka perineum. terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu postpartum dengan syndrome postpartum
blues dimana dapat disimpulkan semakin baik

pengetahuan ibu tentang syndrome postpartum

blues maka kemungkinan ibu tidak akan
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mengalami syndrome postpartum blues yang

lebih lama. (Nova Arami, 2017)

2.  Akses informasi pada ibu nifas
diwilayah kerja puskesmas sungai bali
kabupaten kotabru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dari 30 orang responden, sebagian besar

responden memiliki akses informasi kurang
sebanyak 21 orang (67,7%). Menurut asumsi
peneliti, semakin sering seseorang
memperoleh informasi, semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. sumber informasi
kesehatan diperoleh dari media, karena media
merupakan  saluran  (channel)  untuk
penyampaian informasi kesehatan bagi
masyarakat atau klien. Menurut Peneliti,
Sumber informasi yang di dapat oleh ibu
tentang post partum blues akan lebih baik
apabila petugas tenaga kesehatan memberikan
penyuluhan kesehatan kepada ibu dan saling
bekerjasama dengan baik, sumber informasi
tidak hanya dari tenaga kesehatan yakni bisa

melalui sarana telekomunikasi seperti radio,

televisi/video, artikel majalah/ surat kabar

yang merupakan sumber informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan ibu, sehingga
sumber informasi merupakan faktor yang
berhubungan dengan tingkat pengetahaun ibu
tentang post partum blues.

Sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Tito Yustiawan (2018),
Informasi mengenai kebersihan diri sangat
penting bagi kesehatan ibu pada masa nifas.
Kebersihan diri khusunya pada area perineal
perlu perhatian khusus karena area perineal
memiliki  risiko  ditumbuhi  organisme
pathogenicyang membahayakan kesehatan
dan dapat menyebabkan kematian ibu.
Tersedianya  akses  terhadap  internet
mempengaruhi perilaku pencarian informasi
kesehatan seseorang. Penelitian menunjukkan
bahwa kemudahan akses terhadap layanan
internet dan kepercayaan terhadap informasi
kesehatan daring dapat mempengaruhi
perilaku seseorang terkait frekuensi pencarian
inormasi  kesehatan  daring, keragaman

penggunaan informasi kesehatan daring dan
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prefrensi internet untuk pencarian awal.

(Apriana et al., 2021; Yustiawan, 2018)

3. resiko postpartum blues pada ibu nifas di
wilayah kerja puskesmas sungai bali
Kabupaten Kotabaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 orang responden, sebagian besar ibu
masuk dalam kategori beresiko post partum
blues sebanyak 22 orang (71%).

Postpartum blues Syndrome ini
dikategorikan sebagai sindrom gangguan
mental yang paling ringan dari tiga perubahan
psikologis pasca melahirkan oleh sebab itu
sering tidak dipedulikan sehingga tidak
terdiagnosis  dan  tidak  ditatalaksana
sebagaimana seharusnya, akhirnya dapat
menjadi masalah yang menyulitkan, tidak
menyenangkan dan dapat membuat perasaan
perasaan tidak nyaman bagi wanita yang
mengalaminya, dan bahkan kadang-kadang
gangguan ini dapat berkembang menjadi
keadaan yang lebih berat yang mempunyai

dampak lebih buruk, terutama dalam masalah

hubungan perkawinan dengan suami dan

perkembangan anaknya.

4.  hubungan pengetahuan dengan resiko
postpartum blues pada ibu nifas Di
Wilayah Kerja Puskesmas sungai bali

Kabupaten Kotabaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 orang, sebagian besar ibu memiliki
pengetahuan kurang dengan risiko post partum
blues sebanyak 19 orang (95%). Ada
hubungan  pengetahuan  dengan risiko
postpartum blues pada ibu nifas di wilayah
kerja Puskesmas Sungai Bali Kabupaten
Kotabaru (p value = 0,000<0,05). Pengetahuan
sangat erat hubungannya dengan pendidikan,
dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan
yang tinggi maka orang tersebut akan semakin
luas pengetahuannya. Akan tetapi perlu
ditekankan, bukan berarti seseorang yang
berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan
rendah pula.

Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk tindakan

seseorang.  Salah  satu  faktor yang
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mempengaruhi  postpartum blues adalah
pengalaman dan proses persalinan. Penelitian
Heryanti didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan tingkat kecemasan antara ibu
bersalin normal dan sectio caesarea. Ibu
bersalin sectio caesaria memiliki tingkat
kecemasan dengan kategori sangat cemas
sedangkan ibu bersalin normal memiliki
tingkat kecemasan dengan kategori cemas.
Peristiwa melahirkan dengan berbagai
tindakan medis (misalnya persalinan dengan
sectio caesaria) akan menghantui psikologis
ibu sebagai stressor yang bermakna sehingga
bisa menjadi dorongan munculnya postpartum
blues pada saat ibu memasuki masa nifas
5. Hubungan akses informasi dengan
resiko postparum blues pada ibu nifas Di
Wilayah Kerja Puskesmas sungai bali

Kabupaten Kotabaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 orang sebagian besar responden
memiliki akses informasi kurang dengan risiko

postpartum blues sebanyak 20 orang (95,2%).

Ada hubungan akses informasi dengan risiko
postpartum blues pada ibu nifas di wilayah
kerja Puskesmas Sungai Bali Kabupaten
Kotabaru (p value = 0,000<0,05). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Fatimah (2019), semakin sering seseorang
memperoleh informasi, semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki.

Faktor yang mempengaruhi post partum
blues adalah paktor psiologis yang meliputi
hadirnya informssi mengenai  masalah
pennaganan masa nifas termasuk psikologis
yang dapat diperoleh dari dukungan keluarga
khususnya suami. Seperti diketahui bahwa di
Indonesia keputusan suami dan arahan dari ibu
sangat berpengaruh dan menjadi pedoman
penting bagi siibu dalam praktek asuhan
bayinya sehari-hari (Ernawati et al., 2020).
Bila suami dan keluarga tidak mendukung ibu
pasca melahiran biasanya merasa sedih dan
kewalahan dalam mengauh bayinya dihari-hari
pertama setelah melahirkan. Pemberiaan
informasi yang cukup dan dukungan suami

dapat melemahan dampak stres atau tekanan
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dan secara lansung memperkokoh kesehatan
mental individu dan keluarga, maka informasi
yang berkualitas serta dukungan suami sangat
dibutuhkan perempuan setelah mengalami
persalinan (Fitriani et al., 2023; Murdiati &
Jati, 2017).

Post Partum Blues atau gangguan mental
pasca persalinan sering kali ditangani dan baik.
Banyak ibu yang berjuang sendiri dalam
beberapa saat setelah melahirkan. Mereka
merasakan ada suatu hal yang salah namun
merea sendiri tidak benar-benar mengetahui
apa yang sedang terjadi. Apabila mea pergi
mengunjungi dokter atau sumber-sumber
lainya untuk minta pertolongan, seringali
hanya mendapatan saran untuk beristirah atau
tidur lebih banyak, tidak gelisah, minum obat
atau berhenti mengasihani diri sendiri dan
mulai merasa gembira menyambut kedatangan
bayi yang mereka cintai (Samria & Indah

Haerunnisa, 2021).
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